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Abstak 
Perjumpaan gereja dengan kenyataan pluralitas agama pada masa sekarang, menuntut 
gereja untuk merumuskan paham dan orientasi baru terkait dengan pemaknaan terhadap 
pengutusannya.  Hal ini berarti gereja harus berjuang menemukan cara-cara baru dalam 
memahami Alkitab sebagai sumber tradisi imannya. Metode Hermenutis Kosmis 
merupakan salah satu pilihannya dimana semua manusia dipandang sebagai satu keluarga 
yang Allah tempatkan dalam kosmis sebagai rumah bersama. Paham seperti ini dihidupi 
oleh orang Sumba yang ditunjukkan melalui fungsi rumah adat sebagai uma bungguru 
atau rumah persekutuan. 
GKS sebagai salah satu gereja di Sumba mendasarkan pengutusannya pada Injil Matius 
28: 19 yang dikenal dengan amanat Agung. Dengan menggunakan metode hermenutis 
kosmis, ditemukan makna baru bahwa tugas gereja untuk menjadikan manusia sebagai 
murid Kristus tidak boleh dilakukan dengan cara harus dibaptis dan menjadikan mereka 
sebagai anggota institusi agama Kristen. Sifat kata “pergi” dan “baptisan” dalam Matius 
28: 19 bukanlah perintah melainkan partisipan. Keputusan menjadi murid Kristus dan 
menerima baptisan lahir dari perjumpaan pribadi seseorang dengan kualitas hidup Kristus 
yang dihidupi oleh orang percaya. Hal ini mengharuskan terjadinya perubahan orientasi 
pemuridan yang dimulai dengan upaya membangun paham eklesiologi yang lebih ramah 
dan merangkul. Bagi GKS pilihannya adalah eklesiologi uma bungguru. 
 
Abstract 
The encounter of the church with the present reality of religious plurality, requires the 
church to formulate a new concept and orientation related to the signification of its 
mission. This means that the church should strife to find new ways to come to understand 
the Bible as the traditional source of its faith. The Cosmic Hermeneutic method is one of 
its choices in which all humans are regarded as one family, which God has placed in the 
cosmic realm as a communality in a common home. This concept is meaningfully lived 
out by the Sumbanese people, indicated by means of the function of the traditional („adat‟) 
house as reflected in the existence of the uma bungguru or „house of fellowship‟. 
GKS as the local church in Sumba based its mission on Matthew 28: 19, known as the 
Great Commission. By using the Cosmic Hermeneutic method, a new meaning is 
discerned, namely, that the task of the church to mould the people to be disciples of Christ 
should not be done in a way just to baptize and constitute them as members of the 
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Christian religious institution. The nature of the word "go" and "baptism" in Matthew 28: 
19 is not a command but a participatory appeal. The decision to become disciples of 
Christ and accept baptism sprouts out of  someone‟s personal  encounter with the quality 
of life of Christ as lived out by the believers. This requires an imminent change in one‟s 
orientation of discipleship, which commences with the effort to establish a more 
welcoming and embracing understanding of ecclesiology. In the case of GKS, the choise 
appropriate should be the uma bungguru ecclesiology. 
A. Pendahuluan 
Saya mengawali tulisan ini dengan analogi yang dipakai oleh Dr. Yewangoe 
ketika beliau mengajar mata kuliah Teologi Agama-Agama pada strata satu waktu 
itu. Menurut Yewangoe, untuk memahami bahwa pengajaran dan kebenaran 
mengenai Allah tidak dapat ditampung sepenuhnya dalam agama Kristen saja. 
Beliau mengatakan tempatkanlah sebuah gelas di halaman ketika sedang turun 
hujan. Setelah hujan berhenti, ambillah gelas itu dan ajukanlah pertanyaan apakah 
air hujan yang tertampung di dalam gelas adalah seluruh air hujan ataukah hanya 
sebagian kecil dari air hujan? Analogi ini mengandung kebenaran yang mesti 
mendorong kita untuk terus mengupayakan kehidupan bersama walaupun agama 
menangkap kebenaran dan realitas Allah secara berbeda-beda. Tangkapan yang 
berbeda-beda itulah yang kemudian menjadi kandungan dari kitab suci masing-
masing agama. Jika demikian, agama harus dengan terbuka mengakui bahwa 
kebenaran mutlak yang diyakininya merupakan “pengalaman subyektif personal” 
yang tidak boleh dipakai untuk menghakimi kebenaran yang diyakini yang lainnya.1 
Tak dapat disangkali bahwa kepelbagaian seringkali menjadi masalah karena 
masing-masing pihak mengklaim diri sebagai yang paling benar, mayoritas dan 
klaim-kalim lainnya sehingga melahirkan pola hidup yang eksklusif. Kepelbagaian 
yang dimaksudkan adalah bukan saja secara eksternal dimana kekristenan 
berhadapan dengan agama-agama lain tetapi juga secara internal kekristenan 
diperhadapkan dengan berbagai model penafsiran Alkitab yang dimutlakkan 
sehingga seolah-olah hanya ada satu pemahaman yang benar.2 Pemahaman yang 
                                                          
1
 Yusak Tridarmanto, “Teologi Interkultural Dalam Perspektif Kosmis”, dalam Teologi Dalam Silang 
Budaya, ed Kees de Jong, dkk, (Yogyakarta: TPK dan Fakultas Teologi Universitas Kristen Duta Wacana, 2015), 
h.238. 
2
 Wesley Ariarajah, Alkitab dan Orang-orang Berkepercayaan Lain, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2003), 
h.xviii. 
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dinilai paling benar itu kemudian dipakai sebagai dasar dari pemahaman mengenai 
siapa gereja dan apa yang menjadi tugas gereja dalam dunia. 
Kenyataan pluralis merupakan keadaan universal yang terjadi di mana-mana 
tidak terkecuali di Sumba. Umat kristiani di Sumba hidup dalam realitas plural dan 
hal ini menjadi pengalaman yang perlu dimaknai sesuai analogi di atas sehingga 
memungkinkan terjadinya relasi yang harmonis dan makin memperdalam rasa 
kemanusiaan. Karena itu pada bagian berikut, penyusun akan memberikan 
gambaran bagaimana relasi antar umat beragama di Sumba secara khusus di kota 
Waingapu sebagai wilayah pelayanan GKS Jemaat Waingapu. Selanjutnya akan 
dipaparkan dasar biblis yang dapat dipakai sebagai pijakan bagi relasi lintas agama 
di Waingapu dan dibagian akhir dikemukakan beberapa catatan kesimpulan yang 
dapat dijadikan langkah intervensi. 
B. Relasi Antar Umat Beragama Di Waingapu. 
Jemaat Waingapu merupakan salah satu jemaat Gereja Kristen Sumba 
(selanjutnya GKS) yang wilayah pelayanannya terletak di kota Waingapu sebagai 
ibu kota kabupaten Sumba Timur. Sebagai jemaat yang hidup di wilayah perkotaan 
maka kondisi yang tidak terhindarkan adalah perjumpaan iman Kristen dengan 
realitas kemajemukan baik internal yakni denominasi gereja maupun eksternal 
yaitu dengan agama-agama lain. Di kota ini, hidup secara berdampingan lima agama 
yang diakui negara seperti Kristen, Katolik, Islam, Hindu dan Budha sementara 
Kong Hu Chu tidak ada. 
Perjumpaan ini mendapat tanggapan atau reaksi yang berbeda-beda baik 
dari kalangan Kristen maupun dari agama lain. Namun yang paling menonjol dalam 
hal ini adalah reaksi yang diperlihatkan Islam dan Kristen. Sebagian kecil melihat 
bahwa kenyataan ini harus diterima berdasarkan prinsip agama lain merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan karena ikatan kekerabatan atau 
kekeluargaan dan karena perkawinan. Kelompok ini membangun perjumpaan 
lewat interaksi keseharian dimana terjadi saling mengunjungi, saling membantu 
dalam peristiwa kematian, perkawinan dan acara-acara lainnya. Dialog kehidupan 
terus dikembangkan dalam suasana kerukunan dan persaudaraan. Namun sebagian 
besar masih memandang perjumpaan itu sebagai kesempatan untuk menjadikan 
anggota agama lain sebagai pemeluk agamanya. Hal ini terungkap melalui beberapa 
kenyataan yakni: 
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 Dari kalangan Kristen masih sangat kuat berpegang pada pengajaran bahwa 
Yesuslah satu-satunya jalan keselamatan (Yoh 14: 6). Di luar jalan ini 
pastilah binasa. Sementara dari kalangan Islam melancarkan tuduhan bahwa 
orang Kristen itu musyrik karena menyembah tiga Allah. 
 Misi gereja sebagai usaha untuk mempertobatkan dan menjadikan bangsa 
lain sebagai murid Yesus masih sangat kuat tertanam dalam kehidupan umat, 
sementara dakwah bagi orang Islam juga berarti menjadikan orang lain Islam 
sehingga tidak tetap “kafir”. Kecurigaan terhadap upaya “penghijauan” dan 
”kristenisasi” masih mewarnai relasi antar umat.  
 Pernikahan beda agama sampai masa sekarang belum disetujui oleh masing-
masing agama. Apabila pasangan yang beda agama akan menikah maka 
mereka harus memilih untuk mengikuti agama yang dianut salah seorang 
dari mereka. Hal ini senada dengan yang telah diatur dalam UU Perkawinan 
1974. 
 Larangan untuk menjual tanah kepada mereka yang beragama lain juga 
merupakan salah satu pokok yang masih terus disampaikan kepada umat 
oleh para pemimpinnya.  
 Ucapan salam ketika berada dalam pertemuan-pertemuan adalah 
asalammualaikum dan syalom sering dipakai untuk menunjukkan identitas 
keagamaan seseorang.  
 Permintaan untuk mendirikan mushola di kantor pemerintah, kantor DPRD 
dan sekolah dari pihak Islam mulai marak dan hal ini dilihat oleh pihak 
Kristen sebagai salah satu strategi Islam untuk menunjukkan  bahwa di 
Sumba jumlah pemeluk agama Islam sudah mayoritas  sehingga layak 
mendapat fasilitas yang demikian. 
 Protes terhadap pemerintah daerah akan segera dilancarkan oleh pihak 
Kristen ketika yang lulus dalam proses penerimaan PNS banyak yang 
beragama Islam. 
 Dalam kehidupan bermasyarakat masih ada kelompok radikal Islam yang 
merasa telah menjadi najis bila membalas sapaan, bersalaman dengan 
bersentuhan tangan atau menerima pemberian makanan dari yang beragama 
Kristen. 
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 Kehadiran tenaga Sarjana Mengajar di Daerah Terpencil, Terluar dan 
Tertinggal (selanjutnya SM3T) yang ditugaskan ke Sumba ditanggapi dengan 
sikap curiga oleh pihak Kristen karena dinilai akan mengislamkan anak-anak 
Kristen lewat proses mengajar di sekolah-sekolah. Kecurigaan ini beralasan 
karena dalam kenyataannya masih ada sebagian dari tenaga SM3T yang 
beragama Islam datang dengan motivasi yang demikian. 
Di Sumba Timur, telah terbentuk lembaga yang mewadahi keragaman agama 
ini yaitu Forum Kerukunan Umat Beragama (selanjutnya disingkat: FKUB). 
Pembentukan lembaga ini diprakarsai oleh Kementrian Agama (selanjutnya 
KemenAg). Para pemimpin umat dari agama-agama menjadi anggota dan sekaligus 
pengurusnya. Tujuannya adalah menjaga keharmonisan hidup bersama dan 
mencegah terjadinya bentrokan di antara umat beragama. Menurut salah seorang 
pengurusnya, FKUB memiliki beberapa kegiatan yang telah disepakati bersama 
yaitu : Sosialisasi UU kerukunan umat beragama, seminar, pertandingan olah raga, 
bhakti sosial dan penghijauan lingkungan alam. Namun dalam pelaksanaannya 
kegiatan yang terselenggara hanya pertandingan olah raga antar umat. Hal ini 
disebabkan oleh karena tidak tersedianya dana dari pihak KemenAg bagi 
pembiayaan program.3 
Mencermati beberapa realitas relasi antar umat beragama di Waingapu 
seperti yang telah dipaparkan di atas, dapatlah dikatakan bahwa masing-masing 
agama masih hidup dalam semangat eksklusifitasnya. Memang benar bahwa 
“ketegangan-ketegangan” ini masih terjadi dalam taraf yang aman dimana belum 
sampai menimbulkan pertikaian atau tindakan kekerasan. Namun sangat terasa 
dimana nilai-nilai agama menjadi garis sosial kasat mata  yang dibuat oleh masing-
masing agama untuk membedakan orang yang diakui sebagai orang dalam dan 
orang luar.4 Hal ini sudah tentu sangat besar pengaruhnya terhadap orientasi 
pelayanan masing-masing agama. Sementara itu lembaga FKUB yang didirikan 
ternyata baru memprogramkan kegiatan yang bersifat “kulit luar” sehingga tidak 
membawa dampak perubahan yang mendasar dalam kehidupan umat. Para tokoh 
agama belum berupaya melakukan penggalian dan pemaknaan ulang teks-teks 
                                                          
3
Wawancara dengan Pdt. Yulius Djara (Wakil Ketua FKUB Sumba Timur), Rabu, 3 Maret 2015. 
4
 Bruce J. Malina, Asal-Usul Kekritenan & Antropologi Budaya, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2011), 
h.16. 
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kitab suci yang selama ini telah ditafsirkan sesuai dengan kepentingan institusi 
keagamaan sehingga telah menghasilkan klaim kebenaran mutlak dalam agama 
tertentu saja. Di ruangan publik bisa saja umat beragama saling berelasi tetapi 
dalam ranah pengajaran masing-masing tetap berpegang pada prinsip bahwa 
agamanya yang paling benar. Umat tidak benar-benar terbuka menerima bahwa 
Tuhan juga menitipkan kebenaran dalam agama lainnya sebagai jalan menuju 
kepada-Nya. Kerukunan antar umat beragama bersifat dangkal atau asal-asalan 
saja.5 Kenyataan ini tentu tidak lahir begitu saja melainkan merupakan produk dari 
cara agama dalam memaknai hakekat dan tujuannya.  
GKS sebagai salah satu lembaga agama di Sumba memiliki pandangan 
tentang hakekat dan tujuannya yang dapat ditelusuri melalui sejarah lahirnya. 
Sumber dan semangat misi dalam kekristenan terdapat dalam amanat Agung yang 
diterima para murid Yesus ketika Ia hendak naik ke surga dalam Matius 28: 19. 
“karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa Murid-Ku dan baptislah mereka 
dalam nama Bapa, Anak dan Roh Kudus”. Semangat amanat Agung ini telah 
membawa para zendeling Belanda ke Sumba dengan misi Pekabaran Injil 
(selanjutnya PI) pada tahun 1887. Mereka berasal dari lembaga misi Nederlands 
Gereformeerde Zendings Vereninging (NGZV) dan Zending van de Gereformeerde 
Kerken in Nederland (ZGKN).6 Lembaga-lembaga ini sangat dipengaruhi oleh 
gerakan pietisme yang memprotes keadaan iman “suam-suam kuku” di Belanda 
pada masa itu. Keadaan ini melahirkan keputusan untuk mengirim para zendeling 
yang pada awalnya adalah untuk memelihara kehidupan rohani anggota militer 
atau pemerintah yang sedang bertugas di daerah jajahannya. Tetapi kemudian 
berkembang menjadi upaya untuk mengkristenkan orang-orang jajahan sebagai 
murid atau orang yang percaya kepada Tuhan Yesus yang ditandai dengan 
sakramen baptisan. Hasil dari misi para pengerja Zending inilah yang kemudian 
berdiri sendiri menjadi GKS pada 15 Januari 1947.7 Menilik sejarah singkat ini 
dapatlah dikatakan bahwa semangat dan pandangan misi GKS sangat dipengaruhi 
oleh misi NGZV dan ZGKN. PI menjadi tugas utama yang Tuhan percayakan kepada 
gereja berdasarkan Matius 28: 19  untuk diberitakan kepada segala bangsa 
                                                          
5
 Robert Hardawiryana, Dialog Umat Kristen Dengan Umat Pluri-Agama/Kepercayaan Di Nusantara, 
(Yogyakarta: Kanisius, 2001), h.17. 
6
 F.D.Wellem, Injil & Marapu, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2004), h.93, 105. 
7
Ibid, h.253. 
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terutama orang-orang kafir yang dikuasai maut dan kegelapan.8 Berdasarkan 
penghayatan terhadap amanat Agung ini, GKS merumuskan hakekatnya sebagai 
persekutuan orang percaya di Sumba yang oleh Yesus Kristus dipanggil dan 
dibaptis menjadi satu tubuh dan Tuhan Yesus Kristus menjadi kepala yang 
memimpin dan memelihara tubuh itu dengan Firman dan Roh-Nya.9 
Dari paparan di atas, terdapat dua kesimpulan yang dapat ditarik yaitu 
pertama, pemahaman terhadap nas Matius 28: 19 sangat dipengaruhi oleh misi 
yang dipahami sebagai tugas untuk memuridkan segala bangsa terutama bagi 
mereka yang dikategorikan kafir. Memang tidak dijelaskan di sini siapa yang 
disebut kafir tetapi bila diletakkan dalam konteks GKS maka dapat dikatakan 
bahwa sebutan kafir itu ditujukan kepada mereka yang belum mengakui Tuhan 
Yesus sebagai Juruselamat dalam hal ini Marapu (aliran kepercayaan). Klaim 
kebenaran bahwa Kristen itu terang dan yang lainnya gelap atau kafir sangat 
nampak di sini. Dengan demikian masyarakat Sumba yang masih Marapu menjadi 
sasaran PI sampai dengan sekarang. Kedua, GKS merumuskan hakekat gereja 
(eklesiologi) sebagai tubuh di mana Kristus adalah Kepala dan anggotanya adalah 
mereka yang percaya dan telah dibaptis. Hakekat ini secara konkrit dirumuskan 
dalam tujuan GKS yakni menampakkan tanda-tanda Kerajaan Allah di tengah dunia 
melalui persekutuan, kesaksian dan pelayanan.10 Paham eklesiogi yang masih 
bersifat tertutup dan eksklusif karena yang disebut sebagai anggota tubuh hanyalah 
mereka yang percaya kepada Kristus dan telah dibaptis, yang beragama lain tentu 
bukan anggota tubuh. Hal ini sangat berpengaruh terhadap orientasi pelayanan 
gereja baru pada kebutuhan anggota tubuh saja. Mereka yang bukan anggota tubuh 
(baca: gereja) atau yang beragama lain hanya mendapat “lirikan mata” saja dan 
bukan “pandangan mata”. 
C. Kajian Biblis Dengan Pendekatan Hermeneutis Kosmis Sebagai Dasar Pembangunan 
Relasi Lintas Iman. 
Pada masa sekarang GKS hidup dalam konteks yang berbeda dengan masa 
awal berdirinya. Konteks pelayanan yang plural dan kompleksitas pergumulan 
                                                          
8
Ibid, h. 96, 102. 
9
 Tata Gereja GKS, Tata Dasar GKS Bab II Pasal 2 Hakekat, (Waingapu: Sekretariat Sinode GKS, 2006), 
h.12. 
10
Ibid, Bab IV Pasal 8, h.13. 
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yang makin tinggi yang dihadapi sekarang mendorong GKS untuk melakukan 
redefinisi paham eklesiologi yang berpengaruh pada perubahan orientasi misiologi 
pula. Namun mengingat paham eklesiologi bersumber pada Alkitab sebagai dasar 
iman gereja maka  diperlukan model penafsiran yang cocok dengan konteks. 
Terkait dengan tanggung jawab ini maka di sini terlebih dahulu akan diuraikan 
kajian terhadap Injil Matius 28: 19 dengan model pendekatan hermeneutis kosmis. 
Model penafsiran ini memberi ruang kepada manusia dengan segala latar belakang 
perbedaannya sebagai satu kesatuan yang saling terikat.11 
Kata “pergilah” dalam Matius 28: 19 sering dipahami secara terpisah dari 
keseluruhan perikop dan Injil Matius. Pemisahan ini telah membentuk pandangan 
gereja dalam memahami orientasi pelayanannya sebagai pemuridan yang 
bertujuan mempertobatkan dan membaptis orang lain. Hal ini mulai tercermin 
dalam arti kata gereja yang berasal dari eklesia yaitu dipanggil keluar dari gelap. 
Definisi ini mengandung makna bahwa gereja adalah terang dan diluarnya gelap 
karena itu mereka yang di luar  harus dibawa kepada terang. Tentu akan berbeda 
bila kata “pergi” dipahami berdasarkan penggalian keutuhan makna perikop dan 
Injil Matius secara umum. Menurut Kees de Jong inti pemuridan terdapat dalam 
ayat 20a : “dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan 
kepadamu”.12 Konsekuensinya adalah kata “pergilah” harus dipahami sebagai 
upaya untuk mengajar orang lain untuk melakukan apa yang telah dilakukan oleh 
Tuhan Yesus. Dalam Injil Matius, inti pengajaran Yesus ditulis dalam pasal 5-7 
(khotbah di bukit), Matius 22: 34-40 (hukum yang terutama) dan Matius 25: 31-46 
(penghakiman terakhir). Ketiga bagian ini memberi tekanan kepada bagaimana 
cinta kasih kepada manusia merupakan wujud dari cinta kepada Allah. Jadi bila 
kata “pergi” dipahami dalam keseluruhan makna Injil Matius maka bukanlah pergi 
untuk membaptiskan melainkan untuk memperlihatkan kehidupan Yesus dalam 
bentuk cinta kasih, kepedulian dan keberpihakan terhadap kesejahteraan dan 
kemaslahatan sesama. Wujud cinta kasih gereja adalah memberi sumbangsih 
terhadap pergumulan dan keprihatinan masyarakat. Ini cocok dengan semangat 
                                                          
11
 Yusak Tridarmanto, Opcit, h.243. 
12
 Kees de Jong, “Misi”, dalam Meniti Kalam Kerukunan Jilid I, ed. Phil. H.M,dkk, (Jakarta: BPK Gunung 
Mulia, 2010), h.502,503.  
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Injil Matius yang ditulis untuk menggugah kesadaran pendengarnya tentang makna 
kehadiran murid Yesus bagi dunia dan bukan bagi diri orang Kristen sendiri. 
Uraian di atas menolong gereja untuk dapat memaknai kata “pegilah” bukan 
dalam orientasi keluar untuk membawa orang lain menjadi anggota seperti arti 
kata eklesia tadi melainkan kembali ke dalam kehidupan sehari-hari atau 
“melarutkan diri” seperti garam sehingga yang nampak bukan bentuk fisiknya 
melainkan manfaatnya. Hal ini dikuatkan oleh kenyataan bahwa dalam bahasa 
Yunani kata “pergilah” tidak ditulis dalam bentuk imperatif yang bersifat perintah 
melainkan bersifat partisipatif. 13 Ketika para murid Yesus (baca: gereja) 
“melarutkan diri” sehingga membawa dampak dalam kehidupan masyarakat 
dimana tercipta persaudaraan, saling menghargai dan menerima maka sebenarnya 
proses pemuridan telah terjadi di sana. Jadi pemuridan bukanlah upaya legalistik 
agama melainkan merupakan hasil dari perjumpaan antara model hidup Yesus 
yang dihidupi para murid-Nya dengan cara hidup dunia yang pada akhirnya 
membawa orang pada keputusan untuk menghidupi cara hidup Yesus. Keputusan 
ini tidak harus dilegitimasi oleh baptisan sebab dalam teks Yunani kata 
“baptiskanlah” juga tidak bersifat imperatif melainkan partisipatif. Baptisan 
bukanlah tanda untuk melegalkan seseorang menjadi warga gereja tetapi baptisan 
merupakan keinginan yang muncul dari kerelaan hati seseorang karena telah 
mengenal Allah lewat proses kehidupan sehari-hari. Penguraian ini mendorong 
gereja atau umat Kristen untuk memikirkan bagaimana cara gereja hidup guna 
menghadirkan kehidupan Yesus dan bukan memikirkan bagaimana tanggapan 
dunia terhadap Injil yang dibawanya. Gereja menghadirkan diri bagi sesama 
dimana identitas tidak ditonjolkan tetapi dampaknya dirasakan.14 Gereja berani 
keluar dari isolasi institusionalnya.15 
 
 
                                                          
13
Drewes B.F, dkk, Kunci Bahasa Yunani Perjanjian Baru : Kitab Injil Matius Hingga Kisah Para Rasul, 
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010), h.100 
14
Yongky Karman, “Gereja Bagi Sesama”, dalam Merentang Sejarah, Memaknai Kemandirian, 
(Bandung: Majelis sinode Kristen Pasundan dan Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2009), h.11,12.  
15
 Ebenhaizer I.Nuban Timo, Gereja Lintas Agama, (Salatiga: Satya Wacana Unversity Press, 2013), 
h.118. 
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D. Rekomendasi 
Pemaknaan baru terhadap teks Matius 28: 19 seperti yang telah diuraikan di 
atas bila dijadikan pijakan bagi relasi lintas iman di Sumba maka terdapat 
beberapa catatan sebagai langkah intervensi yang dapat dilakukan yakni : 
1. GKS perlu merumuskan paham eklesiologi yang bersifat terbuka di mana 
terdapat ruang bagi kemajemukan yang ada. Telah dijelaskan pada bagian 
sebelumnya bahwa paham eklesiologi dimana gereja menggunakan metafora 
tubuh memiliki keterbatasan dalam menjelaskan tempat umat beragama lain 
di dalamnya. Adalah lebih “ramah” dan “merangkul” bila GKS membangun 
paham eklesiologi yang menggunakan rumah persekutuan atau “Uma 
Bungguru” sebagai metafora gereja. Dalam paham eklesiologi ini tercermin 
siapa GKS baik secara internal dan eksternal. Secara internal, GKS 
mengupayakan paham eklesiologi yang lahir dari konteks dan nilai yang dianut 
masyarakat Sumba sedangkan secara ekstenal GKS memberi ruang bagi 
keberagaman. 
Kata “uma” dalam bahasa Sumba berarti rumah sedangkan kata “bungguru” 
berarti “berhimpun” atau “bersekutu”. Kedua kata ini lahir dari fungsi dan 
makna rumah bagi orang Sumba. Bagi orang Sumba rumah merupakan  tempat 
berlangsungnya aktifitas kehidupan sehari-hari baik yang bersifat 
personal/keluarga, sosial dan religius. Terkait dengan hal ini,ada tiga macam 
rumah berdasarkan fungsinya yaitu “uma pangia pandaungu” untuk ditempati 
setiap hari, “uma njangga” dibuat untuk menjaga kebun disebut juga rumah 
kebun dan “uma bungguru” digunakan sebagai tempat berkumpul atau 
berhimpun untuk pemujaan terhadap Yang Ilahi dan musyawarah adat dari 
seluruh anggota kabisu16 dan menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi 
bersama.17 Fungsi rumah tinggal dan rumah kebun bersifat pribadi sedangkan 
rumah berhimpun bersifat umum. 
Dari penjelasan ini, dapat dimengerti bahwa masing-masing orang akan keluar 
dari “uma pangia pandaungu” dan “uma njangga” rumah tempat ia tinggal 
sehari-hari dan bekerja kemudian bergabung dengan yang lainnya di “uma 
bungguru” guna memutuskan hal-hal yang menyangkut kepentingan bersama. 
                                                          
16
 Irene Umbu Lolo, Rumah Adat Sumba Dan Kontekstualisasi Rumah Ibadah GKS: Suatu Studi 
Teologis-Liturgi, (Jakarta: STT Jakarta, 2007), h.30. 
17
Wawancara dengan Lona Djanggandewa (tokoh masyarakat di Waingapu), senin, 16 Maret 2015. 
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Bila pengertian ini ditempatkan dalam kerangka paham eklesiologi maka ini 
mengandung makna bahwa masyarakat di Sumba dipandang sebagai satu 
keluarga yang hidup bersama dalam sebuah rumah. Metafora rumah dipilih 
berdasarkan pengakuan bahwa Sumba merupakan oikos yang dihuni bersama 
oleh manusia dengan segala latarbelakang perbedaannya. Secara personal 
masing-masing orang memiliki rumah tetapi tetap terikat dalam satu kesatuan 
ketika mereka berhimpun di uma bungguru. Kesatuan ini dinampakkan 
melalui persekutuan yang didasari oleh semangat kekeluargaan di mana 
seseorang dipandang sebagai bagian integral dari kehidupan yang lainnya 
karena itu masalah-masalah seperti kemiskinan, kemarau panjang, ekologi 
merupakan masalah bersama. Nilai yang terkandung dalam metafora ini 
mendorong GKS untuk mengembangkan kehidupan bergereja yang inklusif. 
Hal ini berarti tri tugas panggilan gereja yakni persekutuan, kesaksian dan 
pelayanan harus didasarkan pada nilai “Uma Bungguru” sehingga model dan 
orientasinya merupakan wujud konkrit dari kehidupan Yesus sebagai replika 
Kerajaan Allah. 
“Uma Bungguru” menjadi simbol dari kesediaan gereja untuk keluar dari 
dirinya sendiri dan berhimpun bersama umat lainnya dalam karya bersama 
sebagai bagian dari upaya “melarutkan” diri. Sudah tentu hal-hal yang bersifat 
internal diperhatikan namun fokus perhatian gereja menjadi terbuka juga bagi 
kepentingan bersama. Dengan begitu, GKS menjadi uma lintas agama. 
Dalam konteks masyarakat yang makin global dan pluralistis, konsep uma 
bukanlah hal yang asing sebab masing-masing suku atau setiap orang hidup 
dalam rumah sehingga mudah untuk memahaminya. Di rumah, masing-masing 
anggota memiliki kamar dimana hak-hak privat dihargai tetapi terdapat ruang 
tamu, ruang makan dan ruang keluarga dimana kebersamaan mendapat 
tempat. Di ruangan-ruangan ini, masing-masing anggota keluarga melebur 
dalam percakapan atau kegiatan bersama. Rumah menjadi simbol dari dua 
arah dimana privat dihormati atau dihargai dan kebersamaan tidak diabaikan. 
Bila ini mampu dibangun dan dikembangkan oleh agama-agama secara khusus 
oleh gereja maka konflik antar agama dapat dicegah. 
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2. Paham eklesiologi pada poin satu ditindaklanjuti dengan pembaharuan paham  
dan orientasi misi/dakwah bukan lagi pada upaya untuk mempertobatkan 
umat beragama/berkepercayaan lain melainkan harus diarahkan kepada 
perjuangan bagi terciptanya keadilan, kesejahteraan holistik, kebaikan atau 
kemasyarakatan kehidupan bersama. Pemahaman yang dangkal dan tidak utuh 
terhadap dakwah/misi telah melahirkan aktivitas “merebut umat”18 atau 
perilaku arogan yang berujung pada terciptanya ketidakharmonisan antar 
umat beragama. Selama ini umat islam dan kristen memahami dakwah atau 
misi sebagai upaya penyiaran agama dengan tujuan mengajak dan 
memengaruhi orang lain untuk memeluk agama yang disiarkan.  Namun 
setelah ada keterbukaan untuk mempelajari arti yang lebih luas dari kata 
dakwah atau misi, nampaklah definisi yang jauh lebih “ramah” terhadap agama 
lain. Dakwah dipahami sebagai ajakan kepada manusia untuk memegang teguh 
dan mengabdi kepada sikap dan tindakan yang mengandung nilai universal 
dan merupakan pekerjaan bersama tanpa memandang agama, ras dan 
budaya.19 Demikian juga kata misi dalam agama kristen sekarang dipahami 
sebagai kegiatan dalam dunia yang bersumber pada kehendak Allah untuk 
keselamatan melalui cinta kasih, perdamaian dan keadilan yang diarahkan 
kepada manusia dan dunia.20 Upaya pemaknaan baru ini harus mendorong 
para pemimpin umat seperi Da’i, Pendeta dan Pastor untuk melakukan 
redefinisi terhadap orientasi dari setiap tugasnya. 
3. Keprihatinan mengenai masalah kemiskinan, pendidikan, kesehatan, 
kekerasan, ketidakadilan gender, hukum, politik, dampak globalisasi dan 
ekologi menjadi pekerjaan bersama. Selama ini hal-hal yang demikian menjadi 
urusan pribadi dari yang bersangkutan dan bukan merupakan urusan lembaga 
agama. Atau kalau pun telah menjadi urusan lembaga agama dengan skala 
yang masih kecil maka kecenderungan yang terjadi adalah terbatas pada 
internal agama itu sendiri. Kecenderungan seperti ini mesti dibatasi dengan 
membangun kohesi sosial yang beyond pluralis di mana terjadi gerak bersama 
untuk menghadapi keprihatinan tadi. 
                                                          
18
 Waryono Abdul Gafur,” Dakwah Islam Dan Interaksi Interkultural” dalam Teologi Dalam Silang 
Budaya, ed. Kees de Jong, (Yogyakarta: TPK dan Fakultas Teologi Universitas Kristen Duta Wacana, 2015), h.64. 
19
Ibid, h.69. 
20
 Kees de Jong, Opcit, h.439. 
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4. Penyusunan anggaran tahunan dalam lembaga agama mestinya juga memberi 
perhatian terhadap pokok-pokok keprihatinan bersama dalam poin tiga di 
atas. Ditengarai bahwa penyusunan anggaran dalam lembaga agama di Sumba 
masih bersifat tertutup sehingga fokus pembiayaan lembaga agama hanya 
pada kegiatan internal saja. Hal ini dapat diukur dari gagalnya pelaksanaan 
beberapa program FKUB karena KemenAg tidak menyediakan dananya. Tentu 
diperlukan kerja sama dengan pemerintah tetapi soal pembiayaan tidak 
melulu menjadi tanggung jawab KemenAg saja melainkan juga merupakan 
tugas lembaga agama.  
5. FKUB menjadi wadah bersama yang mengingatkan para pemimpin umat untuk 
melakukan pendidikan umat yang bersifat terbuka, menciptakan kemungkinan 
terjadinya dialog pada segala tingkat, mendorong umat untuk keluar dari 
ekslusifitasnya dengan menciptakan suasana kekeluargaan, membangun 
kepekaan umat untuk menyadari bahwa Sumba adalah rumah bersama yang 
perlu dikembangkan melalui karya bersama. Hal ini menuntut peran para 
pemimpin agama untuk memunculkan “sense of belonging” umat terhadap 
Sumba sebagai ”uma bungguru”. 
Dalam konteks masyarakat Sumba, kemiskinan, kerusakan lingkungan, 
dampak negatif dari kemajuan iptek, kesehatan, pendidikan dan masalah-
masalah lainnya dapat menjadi ‘ruang tamu’, ‘ruang keluarga’ dan ‘ruang 
makan’ bagi GKS dan agama-agama lain di Sumba. 
E. Penutup 
Hidup bersama dengan menghargai perbedaan bukanlah merupakan 
kemustahilan melainkan aspirasi mendalam yang akan menjadi kenyataan bila 
ada kesediaan untuk terbuka dan membangun dialog. Dalam kurun waktu yang 
sangat lama agama-agama terkungkung dalam orientasi yang sangat 
institusional dan alhasil relasi antar umat menjadi tidak manusiawi. Kesediaan 
membangun dialog dan melakukan redefinisi merupakan kunci utama dalam 
membangun kehidupan beragama yang manusiawi. 
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